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INTISARI 

Penelitian berjudul Tafsir Sindhenan Gendhing Kagok Respati Laras Pelog 

Pathet Nem Versi Nyi Mugini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta 

mendeskripsikan cengkok-cengkok sindhenan dan tafsir garap sindhenan Nyi 

Mugini pada gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem. Nyi Mugini 

merupakan pesindhen dari kota Yogyakarta yang merupakan seorang Abdi Dalem 

Langenpraja dan menjadi salah satu sindhen senior di Pura Pakualaman.  

 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dan menggunakan metode kualitatif 

dengan mengacu pada studi pustaka, wawancara, observasi, dan diskografi. 

Gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem merupakan gendhing gaya 

Surakarta. Gendhing Kagok Respati kethuk kalih kerep minggah sekawan memiliki 

keistimewaan, gendhing ini memiliki dua pathet di dalamnya yaitu pathet pelog 

nem dan pathet pelog barang(pi). 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Nyi Mugini memiliki kreativitas 

mengembangkan cengkok sindhenan dengan berbagai variasi yaitu dapat mengolah 

cengkok-cengkok sindhenan srambahan dengan warna suara yang berkarakter 

prenes dan mempunyai tafsir garap yang mapan dalam menyindhen. 

 

Kata Kunci : Cengkok, Tafsir, Kagok Respati, Sindhenan
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          BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Bahasa Jawa sindhen merupakan sebutan bagi wanita yang 

bernyanyi mengiringi musik gamelan (Sudarmanto, 2008, p. 312). Sindhen dan 

sindhenan masing-masing memiliki batasan pengertian yang berbeda. Sindhen 

adalah istilah yang menunjuk pada personal atau pelaku yakni orang yang menjadi 

peraga atau vokalis utama dalam sajian karawitan, sedangkan sindhenan 

merupakan lagu yang dihasilkan oleh sindhen dalam dunia karawitan. Sindhen 

dalam karawitan telah mendapatkan posisi yang penting. Apabila dulu sindhen 

hanya bersifat sebagai pelengkap misalnya dalam pertunjukan wayang kulit 

sekarang justru sindhen menjadi salah satu daya tarik utama bagi pertunjukan 

wayang kulit itu. Kedudukan, peran dan fungsi sindhenan di dalam karawitan tidak 

dapat dikesampingkan. Meski tidak dapat berdiri sendiri, sindhenan merupakan 

bagian yang penting di dalam karawitan. Sebuah komposisi gendhing yang 

diproyeksikan untuk dapat disindheni akan terasa kurang lengkap apabila disajikan 

tanpa vokal sindhenan (Saraswati, 2013, p. 158). Maka dapat dikatakan bahwa 

sindhen dalam karawitan berfungsi sebagai penghias lagu pada balungan gendhing 

(Suparmi, 2001, p. 3). 

Seorang sindhen lazimnya merupakan pekerjaan profesional. Seiring 

perkembangan zaman, sindhen di wilayah Yogyakarta dan Surakarta masih banyak 

dijumpai dengan karakter dan ciri khas masing-masing. Pada penelitian ini penulis 
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akan membahas tentang salah satu sindhen senior dari Yogyakarta yang bernama 

Nyi Mugini. Nyi Mugini merupakan salah satu sindhen senior dari Yogyakarta yang 

saat ini masih aktif mengikuti kegiatan di Pura Pakualaman. Beliau merupakan 

sindhen asal Yogyakarta yang lahir di Sleman tepatnya di Desa Candirejo, 

Kelurahan Bokoharjo, Kecamatan Kapanewon Prambanan, Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Awal mula Nyi Mugini mempelajari 

sindhenan dengan cara mendengarkan, menyimak, kemudian mempraktikan dan 

sangat antusias mengikuti pelatihan karawitan. Menurut K.M.T Radyo Bremoro 

Nyi Mugini adalah pesindhen RRI yang sudah berpengalaman beliau salah satu 

pesindhen yang memiliki warna suara kemayu (Wawancara Trustho, 1 April 2022) 

Nyi Mugini memiliki ciri khas gaya sindhenan yang prenes yang mampu 

mengolah cengkok-cengkok sindhenan srambahan dengan baik. Sampai saat ini 

ketika membawakan sindhenan sosok Nyi Mugini tidak menghilangkan ciri 

khasnya yang prenes dalam teknik vokal dan nakal dalam mengolah cengkok, nakal 

disini yang berarti memiliki akal yang baik dalam mengolah setiap cengkok. 

Meskipun sudah di katakan sepuh namun suaranya tetap bagus dan berkarakter. Nyi 

Mugini melalui kualitas dan profesionalitas seperti karakter, kharisma, serta daya 

tariknya menjadi seorang pesindhen beliau mampu menghidupkan sebuah 

pertunjukan, dimana kehadiran pesindhen cenderung menjadi fokus perhatian 

khalayak. Terlepas dari semua itu, menurut penulis gendhing Kagok Respati adalah 

gendhing yang tepat untuk penelitian ini. Gendhing Kagok Respati laras pelog 

pathet nem merupakan gendhing kethuk kalih kerep minggah sekawan, gendhing 

ini termasuk gendhing yang mengedepankan garap ricikan ngajeng karena di dalam 
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gendhing ini terdapat banyak ditemukan nada di luar wilayah pathet nem, yaitu 

nada(pi) atau barang. Hal ini dapat mengukur sindhenan Nyi Mugini dalam beralih 

pathet. 

Sekilas tentang gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem. Sumber 

notasi gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem terdapat pada  buku yang 

berjudul The Vocal Notation of K.R.T Wasitodiningrat VolumeII:Pelog, dalam buku 

ini merupakan kumpulan sindhenan asli K.R.T Wasitodiningrat yang berdasarkan 

koleksi dari Leslie (Dexter) Dhono Isworo. Gendhing ini berasal dari Surakarta dan 

ciptaan keponakan Susuhan Paku Buwana X yang Bernama B.P.H Praboewinata 

(Atnadi, 2014 p. 32) . Menurut Suwito (K.R.T Radya Adi Nagara) gendhing Kagok 

Respati ini  menggambarkan amarah Praboewinata kepada Sinuhun Pakubuwana X 

maka di dalam balungan gendhing terdapat dua pathet yaitu laras pelog pathet nem 

dan pelog pathet barang (Wawancara Suwito, 8 April 2022). Menurut K.M.T 

Radyo Bremoro Kagok Respati adalah gendhing pamijen yang memiliki garap 

khusus karena gendhing ini memiliki ciri khas yaitu ada dua pathet di dalamnya. 

Gendhing ini biasanya disajikan di Pura Pakualaman dalam Uyon-uyon Muryararas 

dan jarang disajikan di pertunjukan wayang.  

Dipilihnya Gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem sebagai materi 

Tugas Akhir karena gendhing Kagok Respati memiliki keistimewaan dengan 

keragaman musikal yaitu adanya dua unsur wilayah pathet dalam satu komposisi 

gendhing, gendhing ini digarap dengan dua pathet yaitu pathet nem dan pathet 

barang dengan permainan dua gender yaitu gender nem dan barang, perpindahan 

pathet dari pathet nem menuju pathet barang pada gendhing ini terjadi pada bagian 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

 

 

 

merong dan dhawah pada saat bagian kenong ketiga bahwa kalimat lagu balungan-

nya terdapat nada diluar pathet nem, nada yang dimaksut adalah nada barang atau 

7 (pi) 

Dalam penelitian ini penulis akan lebih fokus pada garap sindhen Versi Nyi 

Mugini dalam gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem. Pada masa 

perkembangan musik tradisional seperti karawitan masa kini, sebagai seorang 

sindhen sebaiknya mampu mengembangkan kreativitasnya dengan tetap menjaga 

kualitas, estetika dan etika dalam seni pertunjukan. Dalam penelitian ini penulis 

akan mengkaji tentang bagaimana tafsir sindhenan Nyi Mugini dalam gendhing 

Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem, dan Apa ciri khas sindhenan Nyi Mugini 

dalam gendhing Kagok Respati Laras Pelog Pathet Nem. 

 

B. Rumusan Masalah 

      Bedasarkan latar belakang, maka timbul beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tafsir sindhenan Nyi Mugini dalam Gendhing Kagok Respati 

Laras Pelog Pathet Nem? 

2. Apa ciri khas sindhenan Nyi Mugini dalam gendhing Kagok Respati Laras 

Pelog Pathet Nem? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian dengan judul Tafsir Sindhenan Gendhing Kagok Respati Laras 

Pelog Pathet Nem Versi Nyi Mugini memiliki tujuan dan manfaat sebagai berikut: 
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1. Mendiskripsikan tafsir sindhenan Nyi Mugini dalam gendhing Kagok 

Respati Laras Pelog Pathet Nem. 

2. Mendiskripsikan ciri khas sindhenan Nyi Mugini dalam gendhing Kagok 

Respati Laras Pelog Pathet Nem. 

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini adalah: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengetahuan    

tentang sindhen, sindhenan dalam disiplin seni karawitan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penyusunan penelitian membutuhkan ulasan-ulasan karawitan khususnya 

tentang hal yang relevan dengan penelitian terkait. Tinjauan Pustaka merupakan 

tahap peninjauan referensi yang berkaitan dengan topik penelitian, baik referensi 

buku maupun rekaman. Tinjauan Pustaka bertujuaan untuk membuktikan bahwa 

penelitian ini orisinil sekaligus untuk melihat posisi topik penelitian di antara 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik. Berikut ini tinjauan sumber yang 

digunakan sebagai referensi sekaligus sumber penelitian. 

Penelitian Astari dan Asep Saepudin dengan judul “Estetika Gaya Vokal 

Pesindhen Anik Sunyahni”. Isi penelitian tersebut tentang olah gaya vocal Anik 

Sunyahni dan teknik bersuara dengan menambahkan aksen-aksen pada vocal 

sehingga terdengar lebih kenes yang tidak mengurangi estetika dan membahas 

tentang spesifik yang terdapat pada cengkok sindhenan srambahan, wangsalan, 

isen-isen, sindhenan nglewer, warna suara, gregel, cakepan dan sindhenan. 
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Kaitannya dengan penelitian ini, penulis membahas strategi teknik sindhenan dan 

tentang garap sindhenan (Astari & Saepudin, 2020, p. 31).  

Penelitian Panji Gilig Atnadi, 2014 dalam skripsi yang berjudul “Garap 

Rebab Gendhing glendheng, Bendrong, Kagok Respati, Dan Kabor Topeng”. 

Tentang garap ricikan rebab dan pola sajian gendhing Kagok respati hubungan 

dengan topik ini adalah sama-sama mendiskripsikan garap gendhing Kagok respati, 

penulis membahas garap sindhen sedangkan pada penelitian Panji Gilig Atnadi 

adalah garap rebabnya (Atnadi, 2014, p. 31). 

Penelitian Saraswati, 2013 dalam jurnal yang berjudul “Perjalanan Hidup 

Dan Kreatifitas Sang Pesindhen”. Penelitian ini menjelaskan pesindhen Nyi 

Ngatirah bahwa beliau mahir melagukan cengkok pada umumnya, Ngatirah mulai 

menciptakan inovasi cengkok sindhenan sendiri. Ngatirah dengan sengaja 

menciptakan cengkok sindhenan berbeda dengan tujuan supaya tidak menyamai 

cengkok yang telah ada. Namun tanpa disadarinya hal seperti inilah yang 

membuatnya tampil sebagai pesindhen yang memiliki ciri khas tersendiri. 

Penelitian ini mempunyai topik yang sama yaitu Nyi Ngatirah dan Nyi Mugini 

sama-sama menciptakan cengkok yang mempunyai ciri khas sendiri (Saraswati, 

2013, p. 158) 

Penelitian Sukesi Rahayu, 2019 dalam jurnal yang berjudul “Estetika 

Wangsalan Dalam Lagu Sindhenan Karawitan Jawa” menjelaskan tentang 

wangsalan, abon-abon dalam sindhenan hubungannya dengan topik bahwa Nyi 

Mugini sebagai sindhen senior tidak sembarangan dalam mengaplikasikan 

wangsalan pada setiap sindhenan (Rahayu, 2019, p. 43) 
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Penelitian Muriah Budiarti, 2013 dalam jurnal yang berjudul “Konsep 

Kepesindenan Dan Elemen-elemen Dasarnya” membahas tentang Teknik 

sindhenan luk, gregel, pernafasan, angkatan dsb hubungannya dengan topik ini 

adalah sama-sama membahas tentang teknik dalam sindhenan (Budiarti, 2013, p. 

149)
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